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ABSTRAK

Perubahan iklim akan menyebabkan terjadinya perubahan pola hujan vang mengakibatkan
pergeseran awal musim. Musim kemarau akan berlangsung Iebih lama yang menimbulkan
bencana kekeringan, menurunkan produktivitas, dan luas areal tanam. Di dacrah irigasi
Adipuro terjadi kekurangan air pada penerapan pola tanam cksisting penyebab utama
terjadinya kekurangan air tersebut karena adanya penvimpangan dalam pelaksanaan pola tata
tanam yang telah dilctapkan, misalnya pada saat musim kemarau vang scharusnya
diperuntukkan untuk tanaman palawija oleh petani diganti menjadi tanaman padi. Tujuan
penelitian ini adalah untok mengetahui berapa luas tanam dan keuntungan vang diperoleh
keuntungan setiap tahunnya sedangakan manfaatnva adalah scbagai informasi bagi instansi
terkait dan petani setempat tentang pola tata tanam yvang sesuai dan hasilnya maksimal,

Kebutuhan air tanaman 3,16 mun, nilai perkolasi yang disesuaikan dengan kondisi lapangan
pada daerah studi yaitu sebesar 3 mm, kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman 0,61 mm,
Kebutuhan air untuk pengolahan lahan sebesar 13,19 mm/hari, kebutuhan air total 11.56 mm.
Curah hujan efektif diperolch dari perhitungan sebesar 5.6 mm, kebutuhan air bersih disawah
8,96 mm, kebutuhan air per satuan luas 1,04 It/dt/ha, efisiensi irigasi sebesar 65%. kebutuhan
air irigasi 1,6 It/du/ha,

Musim hujan/musim tanam (MT I} Awal tanam untuk musim tanam [ pada bulan November
periode IT dengan perincian: Padi = 302 Ha; Palawija= 45 Ha. Musim kemarau I/musim
tanam Il (MT II) Awal tanam untuk musim tanam I pada bulan Maret periode T dengan
perincian: Padi = 247 Ha ; Palawija= 100 Ha. Pola tanam eksisting untuk daerah irigasi
Adipuro adalah padi/palawija. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah optimasi
pola tanam dengan metode linier. Hasil optimasi di ambil dua periode pola tata tanam, pola
tanam 1 (padi/palawija). dengan keuntungan pertahun scbelum perubahan cuaca Rp
5.577.055.000, pola tanam II (padi/palawija).dengan keuntungan pertahun sesudah perubahan
cuaca Rp 7.536.810.000,-,

Kata kunci : perubahan cuaca, pemberian air irigasi, optimasi metode linier

Latar Belakang depan.

melakukan prediksi perubahan iklim ke

Perubahan iklim pada saat ini merupakan
persoalan global yang melibatkan banyak
negara dan berbagai disiplin ilmu untuk
mengatasinya.Vladuetal. (2006) menyatakan
bahwa dampak potensial perubahan iklim
adalah peningkatan suhu udara, peningkatan
permukaan air laut, dan nerubahan pola
hujan. [ntergovernmental Fanel on Climate
Change  (IPCC)  mereview  kondisi
perubahan global dan regional secara
berkala (IPCC, 1992; 2001; 2007), serta
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Perubahan  iklim  juga menyebabkan
terjadinya perubahan pola hujan yang
mengakibatkan pergeseran awal musim.
Musim kemarau akan berlangsung lebih
lama  yang  menimbulkan  bencana
kekeringan, menurunkan produktivitas, dan
luas areal tanam. Sementara musim hujan
akan berlangsung dalam waktu singkat
dengan kecenderungan intensitas curah
hujan yang lebih tinggi dari curah hujan
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normal, yang menyebabkan bencana banjir
dan tanah longsor (Meiviana ef al, 2004).
Ratag (2007) menganalisis perubahan pola
hujan tahun 1900 - 2000 untuk musim hujan
buian September — Oktober - November.
Ternyata bahwa intensitas hujan berubah
makin tinggi akibat jumlah hari hujan
semakin pendek dalam setahun, dan
diprediksi akan terus berlanjut di masa
mendatang. Dampak perubahan pola hujan
dan  pergeseran awal musim juga
mengakibatkan perubahan waktu dan pola
tanam. Hal ini sangat menyulitkan petani
yang telah terbiasa dengan pola Pranata
mangsa (Wirtadiwangsa, 2005).

Peningkatan suhu udara akibat pemanasan
global  di Indonesia agak sulit
dikuantifikasikan, karena data pengamatan
suhu udara vang tidak tersedia dalam
periode jangka panjang (IPCC, 2007).
Runtunuwu dan Kondoh (2006)
membandingkan suhu udara rata-rata global
periode 1900-1920 dengan 1990-1995 untuk
menggambarkan peningkatan suhu udara.
Rata-rata peningkatan suhu global selama 95
tahun adalah 0,57°C. Perubahan suhu udara
tertinggi terjadi di 60-70°LU yang mencapai
lebih dari 2,0°C. Daerah tropis’ dimana
Indonesia termasuk di dalamnya, mengalami
peningkatan rata-rata 0,3°C.  Dampak
peningkatan suhu terhadap tanaman pangan
khusus nya di daerah Adipuro Kabupaten
Lampung Tengah,

Di daerah penelitian, lahan persawahan
Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung
Tengah, sering terjadi kekeringan akibat
kemarau yang panjang dan curah hujan yang
tidak efektif  sehingga mengakibatkan
produksi pertanian menurun. Selain itu
kurang nya optimasi jaringan irigasi ke
petak persawahan, hal inilah yang melatar
belakangi penulis untuk mengadakan
penelitian tentang “ Pengaruh Pola Tanam
Terhadap Perubahan Cuaca Dengan Metode
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Linier 7, yang nantinya dapat menjadi bahan
referensi bagi pihak — pihak terkait untuk
melakukan pembenahan - pembenahan yang
lebih baik.

1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan

masalah diatas, maka rumusan masalah

kajian ini adalah sebagai berikut :

1. Berapa curah hujan andalan dan curah
hujan efektif pada jaringan Irigasi
Adipuro Kecamatan Trimurjo ?

2. Bagaimana hasil perhitungan debit
andalan dengan metode Weibull ?

3. Bagaimana hubungan antara ketersedian
air irigasi dan kebutuhan air irigasi pada
Daerah Irigasi Adipuro Kecamatan
Trimurjo ?

4. Bagaimana pengaruh perubahan iklim
yang terjadi terhadap pola tanam irigasi?

IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Dalam pembangunan proyek irigasi banyak

nya air yang diperlukan untuk pertanian

harus diketahui dengan tepat, sehingga
pemberian air irigasi dapat seefisien
mungkin. Besar kebutuhan air irigasi
ditentukan oleh banyak faktor, terutama
tergantung pada macam tanaman dan masa
pertumbuhan tanaman sampai produksi.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi

banyaknya pemakaian air irigasi adalah

sebagai berikut :

I. Jenis tanaman

2. Cara pemberian air

3. Jenis tanah yang digunakan

4. Cara pengelolaan dan pemeliharaan
saluran  dan  bangunan  dengan
perhitungan kehilangan air antara 30% -
45%

5. Waktu tanam berurutan, berselang lebih
dari dua minggu sehingga memudahkan
pengaturan cara pemberian air ( giliran )

6. Pengolahan tanah
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7. lklim dan keadaan cuaca, meliputi curah
hujan kecepatan angin, letak lintang,
lama menvinari matahari, kelembaban
udara dan suhu udara.

2.2.  Model Optimasi

Yang dimaksud model optimasi adalah
penyusunan model suatu sistem yang sesuai
dengan keadaan nyata, yang nanti nya dapat
di rubah ke dalam model matematis dengan
pemisahan elemen-elemen pokok agar suatu
penyelesaian yang sesaui dengan sasaran
atau tujuan pengambilan keputusan dapat
tercapai.

2.3.  Optimasi Dengan Metode Linier
Optimasi adalah suatu rancangan dalam
pemecahan  model-model  perencanaan
dengan mendasarkan  pada fungsi
matematika  yang  membatasi.  Yang
termasuk dalam teknik optimasi berkendala
antara lain: (montarcih dan soetopo, 2009)

Analisis pada suatu studi ini dipakai Metode

linter. Pemilihan ini didasarkan karena

penggunaan  metode linter memiliki
keuntungan sebagai berikut: (Montarcih Dan

Soetopo, 2009)

1. Metode ini dapat dipakai untuk
menyelesiakan sistem dengan
perubaban dan kendala yang cukup
banyak.

2. Penggunaan metode ini mudah, selain itu
ditunjang oleh banyak paket metode yang
sudah beredar

3. Fungsi matematik nya sederhana

4. Hasilnya cukup handal

Langkah-langkah didalam melaksanakan

Metode Linier adalah :

1. Membuat model optimasi

2. Menentukan  sumber-sumber vang akan
dioptimasi (dalam hal ini air dimanfaatkan
untuk irigasi)

3. Menghitung kualitas masukan dan keluaran
untuk setiap satuan kegiatan

4. Penyusunan model matematik

Model matematis yang digunakan untuk

mengemukakan suatu permasalahan Metode
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linter dengan menggunakan persamaan
sebagai berikut (Anonim,2000: 20)

Memaksimumkan
Z = ::1 cn an
(2.20)
Kendala:
TL

n=1 amn xn bm
dan

X, 0
Untukm=1,2,3,..m
Uptukn=1,23 .. n

Dengan:

7 =Fungsi tujuan (keuntungan
maksimum hasil pertanian) (Rp)

X =Variabel sasaran irigasi (luas areal
irigasi) (Ha)

Hnn =Konsultan (volume kebutuhan air
irigasi) (m’/Ha)

bm =Volume ketersediaan air (m’)

ki =Keuntungan/ manfaat bersih irigasi
sawah (Rp/Ha)

m =Jumlah kendala

n = Jumlah variabel keputusan

Fungsi dari Metode linier ini
mencerminkan atau menggambarkan tujuan
vang akan dicapai dalam pemecahan suatu
masalah Metode linier.

I METODE PENELITIAN
3.1  Metode Pengumpulan Data
Dalam kajian ini data-data yang diperlukan
adalah data primer yang diperoleh dari
pengukuran atau pengamatan langsung.
Dalam kajian ini data primer yang
diperlukan adalah data lebar pintu yang
diperoleh dengan mengukur langsung di
lapangan. Data sekunder didapat dari Dinas
Pengairan Lampung Tengah, kantor Balai
Pengolahan Sumber Daya Air Wilayah
Sungai Tegineneng. Adapun jenis data yang
diperlukan adalah sebagai berikut :
a. Data Curah Hujan
Data curah hujan yang dipakai adalah
curah hujan sekunder selama 10 tahun
terakhir yang dimulai 2003 sampai 2012.
b. Data Debit
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Data debit yang dipakai adalah data debit
sungai Bendung Argoguruh selama 10
tahun terakhir mulai tahun 2003 - 2012

c. Data Klimatologi
Data klimatologi yang digunakan adalah
data selama 10 tahun terakhir, yang
terdiri dari data suhu rata-rata bulanan,
data kecepatan angin rata-rata bulanan,
data radiasi sinar matahari.

d. Data Pola Tata Tanam
Pola tata tanam akan memberikan
gambaran yang jelas antara lain tentang
jenis, luas dan jadwal tanam dari masing-
masing tanaman vang diusahakan dalam
satu tahun tiap satuan luas.

e. Skema Jaringan Irigasi
Skema jaringan irigasi ini digunakan
untuk mengetahui luas lahan pertanian
yang akan diairi.

f. Peta Lokasi Daerah Studi

3.2. Langkah-langkah Pengolahan Data

Untuk  memperlancar  langkah-langkah
perhitungan dalam studi ini, maka
diperlukan tahapan-tahapan sebagai berikut :
" 1. Pengolahan Data Curah Hujan
a) Perhitungan curah hujan wilayah
dengan menggunakan metode
aritmatika

b) Perhitungan curah hujan andalan
dengan menggunakan metode tahun
penentu (basic year)

c) Perhitungan curah hujan efektif,
setelab melakukan perhitungan curah
hujan  andalan maka hasiloya
digunakan untuk menghitung besar
curah hujan efektif

d) Menganalisis #rend perubahan curah
hujan untuk mengetahui pergeseran
curah hujan dari tahun 2003 — 2012

2. Pengolahan Data Klimatologi

a) Pengolahan data klimatologi
sehubungan dengan penyiapan lahan
digunakan metode Van de Goor dan
Ziljstra
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b) Data klimatologi diperlukan juga

untuk menghitung nilai
evapotranspirasi  dengan  Rumus
Penman

3. Perhitungan besarnya kebutuhan air

tanaman

4. Perhitungan kebutuhan air sawah

5. Perhitungan neraca air untuk menentukan
apakah debit yang tersedia
mencukupt debit yang dibutuhkan.

6. Optimasi pola tata tanam

7. Analisis pembagian air pada musim
kemarau dan musim penghujan

dapat

Selanjutnya berdasarkan rumusan masalah
dan  tujuan
penyelesaian

yang digunakan dalam
studi 1, akan disajikan
diagram alir penyelesaian studi seperti :

v HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1.  Areal Daerah Irigasi Adipuro

Areal Daerah Irigasi Adipuro mempunyai

luas fungsi sawah 347 Ha yang terdiri yaitu :

Tabel 4.1.1 Luas Daerah Irigasi Adipuro

| Luas Areal
.. | Petak '
No | Daerah Irigasi s : (Ha)
Tersier -
Baku | Fungsi

] I Sekampung | KH. 1 kiri 17 17

KH. 1 kanan | 72 780

KH. 2 kanan | 193 193

KBH. 1 kiri | 13 13

| KBH. 2kiri |52 |52

Total Luas Lahan 347 347

4.2. ANALISA DATA CURAH HUJAN
Data curah hujan yang digunakan untuk
analisa curah hujan pada daerah irigasi
Adipuro diambil dari 3 stasiun hujan
terdekat, yaitu Stasiun Hujan Argoguruh,
Stasiun Hujan Trimurjo, dan Stasiun Hujan
Metro. Dari stasiun hujan tersebut akan
dihitung nilai curah hujan rerata daerah.
Berdasarkan luas daerah irigasi Adipuro
yaitu 347 Ha, maka perhitungan curah hujan
rerata daerah menggunakan cara rerata
aljabar dengan rumus sebagai berikut:
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R=1/m Y}, R; yaitu curah hujan tahun  2003-2012.
Hasil perhitungan curah hiijan rerata daerah Perubahan atau pergeseran musim hujan
dapat dilihat pada tabel 4.1.10 . dilihat dari trend grafik data hujan.
( analisa perhitungan ) dan pada analisis ini
dilakukan setelah terjadi perubahan cuaca

Tabel 4.2.1 Data Curah Hujan Bulanan ( Tahunan ) Pada Stasiun 1 Argoguruh

(Nama stasiun Argoguruh
No stasiun 106
Lintang selatan | 5°12'07"(s
Bujur timur 105°11'52"BT
Tokasi | Dam Argoguruh |
BULAN TAHUNAN
i Jan, Feb, Mar, Apr. Mel. | duni, | Jui ! fgs. Sep. i Okt. ! Nop. | Des. i %

{mmfthe] | (mm)
199 | 340 | 3730 | B30 | 1380 | »0 | 280 | oo i 29 0| M0 | a4p | oo | Beo
195 | 385 ;3210 | 4o5p | 1440 | w0 | w10 | 1:20 20 | 0 | 4285 | a2 | o260 | mm Llj
199 | 3808 | 3M0 | 210 | &0 | w0 A8 ] 10 | 1030 | e |10 | 1e0 56,8 1651 4 8
197 | 1960 | 00 | w70 | te10 | w30 | 120 | 160 | 69 g0 00 | 0 | 1m0 | w70 B
1998 | 3610 | 222 | 4s2p | 1810 | %10 | 1280 | 1m0 | 1750 620 | 520 | 1m0 | a0 | 26042 7
199 | 2150 | 40 | 200 | 1300 | 1240 | 510 120 | 850 | 20 | 240 ! op | ag 20540 108
000 | 2260 | 1650 | 750 | 1680 | 00 | 140 | 970 $0 | 480 | 400 | 90 | w50 | 1530 %
201 | 2046 | 1900 | 169 | 502 [ 1930 | 120 | 680 | 40 610 | 470 | 2780 | 205 | 17263 £
060 | a0 | 2540 | 3070 | 1940 | 1836 | 180 | 2010 BY | M0 | 120 | 570 | 10 | om0 8
203 | 4310 | 2540 | 3070 | 1940 | 1930 | 180 | 2010 B0 | M0 |0 | 78 | om0 | 1om00 8
M4 | %050 | 030 | %10 | 250 [ 1060 | 330 | %6 | 40 190 | M0 | 1670 | 33 | 19m3 | s4p
205 | M50 | 350 | 30 [ 170 | %0 | w450 180 | 120 § w30 | 1120 | a0 | 18s | mero | 70
206 ) 340 | %950 | omp | 1m0 | wa | 750 | 70 18 00 ¢ M0 | M0 | B0 | w0 | 1510
207 | W30 | 1640 | 1520 | 1530 | 0 | s00 | %0 B0 | 330 1 WO Mo | wsp | M0 | 780
208 | 1830 | 1240 | 1380 | 860 | 319 | 530 | 10 1RO | 550 | 440 | 280 | 2670 | 1560 | 90
209 | w70 |40 | 1520 | 1620 [ 1740 | 260 | 40 1070 | 170 | 810 | wro | 70 | mses | 7o
010 [ 170 | 200 | 280 [ 720 | 1320 | w20 180 | 1260 | 1340 | 1890 | 3160 [ 200 | x50 | sg0

1 | 350 | 270 | 1760 | 1600 | 440 | 00 | %0 10 80 | 50 | 1550 {270 | w070 | sgo

2 | 210 § o0 |30 | 200 [ w20 | 150 | 20 0 | 150 | 1310 | 1280 | %50 | 16620 | 980

mas. | #3197 3500 20| 2:00] 3mp 3520 | 010] 107 1840 a0l 3601 wa0] T woe2| 1510
feots [ 262| “2m8[ 07 188 M98 &3l el sAl 23] ms| a2 AR
mn | 1m0] s | 150 s ool ael ool o0f oof oo ool el wal 60

TREND DATA CURAH HUJAN TOTAL
PADA STASIUN HUJAN ARGOGURUH {MM/THN}
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Gambar 4.2.1 Trend Cﬁrah Hujan Total Pada Sté.siun Hujan Argoguruh (mm/thn)
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Tabel 4.2.2. Data Curah Hujan Bulanan (Tahunan) Pada Stasiun 2 Trimurjo

Nama stasiun Trimurjo

No stasiun 101

Lintang selatan | 5°08'46"LS
Bujur timur 105°13'34"BT

Gambar 4.2.2 Trend Curah Hujan Total Pada Stasiun Huja.r.l Tnmurjo (mm/‘thn)

lokasi Base Camp Trimurjo
BULAN TAHUNAN
TAHUN Tod | 8
Jan. Feb. filar. Rpr. i Juni. Juli, figs. Sep. Okt Hop. Des. o. -
{mmftha] | {mm)
1994 | 1644 00 | oe oo | oo | oo [ o0 jooe | oo | oo 939 | M2
1955 | 2400 560 | 420 | 1078 | oo | 500 |10 | 00 | 00 | 0p 9ag0 | 600
1996 | 280 246 | %80 | 550 [ oo | oo | oo | a0 | ouar | ssp | 40
1997 | 1309 1920 | 1990 | 1520 | 2070 | 1830 | 1680 | 30 | w40 | 2mg | o
1998 | 1200 30 | w0 | 00 | oo | oo |20 |50 !sw0 | 1msg | 10
1999 | 1200 10 | o0 [ o0 | oo | op | meo | adp | 5w | 17140 | wag
W | ers 20 | 180 | 540 | 4o | 25 | 206 | 130 | W60 | 19470 | 1080
W) | 2440 0 | 60 | 20 | 626 | 200 ! oo |0 | meo | wmsio | 010
062 | 4765 075 | 75 | 2570 | 425 | 115 | 1082 | 460 | 4185 | 20967 | @30
003 | 1082 es0 1 190 | 280 | oz [123p | o | w25 | 265 | msts | oueg
W04 | 5105 %0 L 135 | s | 135 | 85 | 435 | 120 | este | 2000 | ossg
W5 | 4090 090 | se85 | 1165 [ 2195 | eep | 1825 | 78 | ¢18s | e300 | 983
W6 | 3520 T30 | 85 | 750 | 55 | oo | w5 | ars | 205 | 1ss0 | 1135
W07 | 3635 1080 {1090 | 605 | 245 | et0 | ess | ssp | 1895 | w0 | 7s0
W08 ) 1049 | 1995 §2ves | men | oaep ) ten | 25 § sse | ves | ims | owms {esis | mesg | s
009 | a5 | as4s Lues | 135 [ 185 {125 | iotp |oess | MS | s2s | s | ame | wme | s
WL e | BT0 | M5 | 135 | 205 | 4035 | M85 | 1380 | 1380 | 2860 | M25 | w5 | 085 | 90
ML | 3705 | 265 L4030 | o250 wes D125 | 05 | oo | 45 | 1280 | 140 |15 | 1595 | 180
M2 | mss | 1955 | 155 | 1130 | s | @5 | 20 | 45 | w0 | 480 | g5 | 355 | 13m0 | 1050
mar | sI05 | am0| wisy wms) mst asstoasipy 20| Mool 2900 34s| 670 30085 1190
eiats [ BLAL AL Bsa Lo 1574 MS21 ettt oomsloossdl o serlowmdloms|owssl o nmil w
LR S L% D 2 T T O Tl A T O O T D
TREND DATA CURAH HUJAN TOTAL
PADA STASIUN HUJAN TRIMURIO (MM/THN)
35000
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Tabel 4.2.3. Data Curah Hujan Bulanan (Tahunan) Pada S‘asiun 3 Metro
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Nama stasiun Metro

No stasiun 206

Lintang selatan 5°07'32"LS

Bujur timur 105°18'53"BT
lokasi Metro/DPU
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BULAN TAHUNAN
Total R4
immthn] | ()
1994 | W14 | 1258 | m50 | 280 | &6 | 20 00 60 00 | 160 | 1050 | am0 | 16624 | %80
1995 | w10 | 250 | 970 | 530 1 60 | 0 | 180 | 470 . 00 570 | 1440 | 180 | 11060 | 670
1996 | X80 | 220 | M50 | 1500 | 1090 | 510 | 40 | 780 | 030 | 850 | 1380 | 1300 | 18030 | &0
1967 | 1560 | 2070 | 1050 | 1825 | 260 | 100 | 80 00 | 00 00 285 |80 | 1370 | 6ep
198 | 00 00 | 2845 | 2070 ;3140 | 1260 | 470 | 698 | 420 | 300 | 890 | 1m0 | 13265 840
1999 | 695 |10 | 075 | 510 | 00 | @9 | 40 | 320 | 150 | 150 1 390 | 120 | 9130 80
2000 | 1490 | 1320 1750 | 1760 ¢ 410 | 1040 | 800 | 730 ! 90 | 2020 { 1060 | 230 | 15000 5.0

3

o0i [ a0 | 0 | 240 | 140 | 160 | %85 | 320 | 190 | %45 | %05 | 1m0 | 35 | 21510 )
P20 | 00 00 [ op | oo ! 00 |00 [145 | 090 | 09 | 00 | 157 | 156 | 368 04
[ 2003 | 1330 | 1970 | f514 [ 986 | 727 | 00 | 180 | 258 | 550 | 380 | 732 | %2 | S%9 | @5
64 | 2067 | 1902 | 285 | 467 | 1435 | w0 | w8 | 38 32 093 | urs | o3 | wso
2005 | 353 | W0 g ares | 1610 | 1789 | 1.0 279 | 708 | 1333 | 1913 | 186 | 1074 | 23680 | 100
J06 | 2765 | 490 | 606 | 1114 | %2 | 20 | w089 | 6o | 00 00 | 13 | 1 | 1072
07 | M1 | om0 | 685 ;07 | 205 | ey | 5 | 24 | 75 1564 | 266 | 18884 | s
2008 1240 | 670 | 856 | 1m0 | 470 230 | 19780 | 61D
2009 {130 |00 | a0 | oo | 1330 690 | 21840 | &9
0 | %70 | 00 | USO | 1420 | 780 1900 | 2510 | %D
Wi | %0 | mop | e | 1s00 | ego 1610 | 16860 | 530
W10 | B0 | w70 | 20 | o0 | 428 16887

max | 614 | eo9p | 3195 | 20 [ 310 S0
Crerata L0 [ 03] 2067 L 1092 135 ) 77

|
&
i
L Jan Feb, fae. Epr. Mei. | Jun. | Al Ags. Sep. Okt Nop. | Des.

TAHR

=
[=]
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Tabel 4.2.5 Curah Hujan Total Rerata Tahun 1994 - 2012

1994 | 1995 | 199 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2000 | 2000 | 2003
12761 | 14274 | 14233 | 15770 | 187856 | 15603 | 16533 | 19228 | 14808 | 14661
2003 | 2000 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2082
1066, | 18989 | 23247 | 16807 | 17045 | 18997 | 20163 | 26715 | 17502 | 15632
Sumber: Hasil Perhitungan

Tabel 4.2.4. Data Curah Hujan Rerata 10 Harian Pada 3 Stasiun Hujan
Thn. 1994-2003

| > tahur Rinax |Reotaraial R min

bl | stasn P T ogs T 1oy | 199 | i3 | 9% | 300l | o0 | 7003 il imm |
454 ] 1897 E 1955 20 2 M0 |mmij imm [mim}

i 1067 | 1128 | 1288 | @52 1203 | 917 753 682 | 1437 | 1437 | 1437 1053 65,3

januari 2 537 a0 93 433 400 90 1 325 | 47 | 1588 | 361 1588 60,8 493
3 187,1 610 393 530 0g S5 | 497 1547 | 00 43 187,14 70,2 0

1| 13 | 1070 | s | 0 | et | i3 foesp [ e33 | e7 | sz | 1243 | 938 55,0

februari 2 B8 79, 40 84 437 437 1010 | 600 | 663 400 1010 543 90
3 41,7 85,3 940 69,3 il 457 44 1307 0.0 457 130.7 53,8 0.0

1 110 | i3m0 | BT 457 | fe4p | 93 783 383 | 1023 | 4023 | 1640 96,6 3.3

maret 1 429 243 13 B %57 %7 140 | 387§ Amwa | =2 1291 505 12,3
3 P A 950 350 948 8 543 747 00 505 55,0 548 0,0

1 460 480 20 603 503 413 560 17,1 64,7 847 64,7 8.2 17,1

april P 0,0 187 765 823 217 317 55,5 197 25 743 92,5 48,4 0,0
3 69,3 17,7 500 538 £80 170 581 47 0.0 A5 69,3 374 0,0

1 R T 113 | 4010 | B30 413 00 543 83 543 101,0 475 0,0

med 2 6o 140 713 640 43 453 2732 a7 BE 37 713 373 00
3 190 | 187 ®3 920 | 1647 67 13,7 487 00 2432 1047 36,4 0,0

1 33 470 g0 40 427 170 580 40 50 50 58,0 20,3 )

juni 2 0,3 57 128 530 0.0 00 37 210 | 82 8,3 83,0 7 0,0
3 07 13,0 170 33 420 200 347 28 | 00 a0 12,0 16,4 0,0

1 0o 510 37 53 463 407 323 793 670 (23] 57,0 35,3 0.0

i 2 a0 0g 163 307 0o 00 13 ir 87 93 85,7 203 2,0
3 0,0 6.0 e 27 157 150 | 27 107 382 60 38,2 12,8 0,0

1 02 40 443 oo | ssa i @7 | isp 160 52 83 58,3 165 0.0

agustys 2 00 16,7 00 780 06 ] 137 207 142 73 73,0 15,2 0.8
3 go 1 457 260 00 230 10.7 243 37 0.0 88 39,7 14,8 0,0

1 a7 | 143 13 i 207 87 183 537 47 47 613 19,0 0,0

sep i 60 | 37 00 61.0 00 a0 92 7323 5.8 410 733 724 i)
3 g0 | g0 877 00 140 5 30 35 a0 183 617 148 00

1 03 142 423 G0 173 713 487 490 40 40 713 243 0.0

aktaber 2 00 00 05 56,0 972 973 76,4 813 1 443 57.3 483 0,0
| 3 53 120 253 00 130 383 872 302 00 17 673 213 0,0
! 1 180 1,7 30 130 517 o0 320 920 533 523 92,0 44,7 0,0
november| 2 0.0 0.0 00 67.7 850 £8,0 a7 470 153 475 68,0 352 0,0
E] 35,0 48,0 450 48 %7 13,0 ¥3 440 419 44 480 12,7 5.8

1 1430 | 733 189 343 973 | 1443 | 33 802 550 550 143,0 75,3 18,8

d ) g0 0,0 487 G301 wmr | w67 | 963 953 35 755 176,7 77,1 0.0
3 1243 | 830 433 §33 363 407 8473 1282 | 419 321 128,2 65,7 121

total 12761 | 14274 | 14233 | 15770 | 18786 | 15603 | 16533 | 19228 | 14803 | 14128 | 32773 | 15613 | 812
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Gambar 4.2.5 Grafik Total Rerata Data Hujan Sta. 3 Dan Sta. 1,2 Thn. 1994-2012
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Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa
terjadi pergeseran atau penurunan intensitas
hujan mulai tahun 2003 - 2012, dan pada
bab ini dibahas sebelum perubahan cuaca
antara lain dengan menggunakan data tahun
1994 - 2003 yang mana fluktuasi curah
hujan masth cenderung stabil.

4.3. Debit Yang Tersedia Dibendung
Air yang tersedia diartikan sebagai air
yang bisa dimanfaatkan untuk keperluan

bercocok tanam didaerah irigasi Adipuro.

Sesuai dengan prosedur perhitungan, air

yang tersedia ada beberapa macam sumber:

I. Air hujan yang turun langsung diareal
sawah yang bersangkutan.

2. Air yang berasal dari DAM Argoguruh.
Untuk menentukan besarnya air yang
berasal digunakan analisa debit andalan.

3. Limpasan yang jatuh ke dalam sungai

sehingga dapat mempengaruhi jumlah
debit yang akan diambil sebagai data.

Liter/Detik Tahun 1994-2003

Tabel 4.3.1. Trend Data Debit Rerata Dalam

1

b -.F.‘;’.r:'o de.. s it b Tahan R : | Hmax ﬁrgt}ratg fmin
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3 50 8 33 i i i 3 30 % T 2 i

1l a7 il 5 2 pi 5 i i 73 b4 od 3 2

Februat | 2 18 3 5 7 1 1 j 1 ¥ om I wm e
3 % i il 4 15 17 n % 0| 8 @8 | 7 4

1 40 % & 14 7 n TS il 3 6 | u

Maret 2 1 b a8 1 b 2 12 i 4 43 9 7 il
3 4 B 53 " ) i B 18 U 45 3 i

1 4 El 45 it} i) 10 3 % 4 i I 59

Aarf 1 qQ 3% (5] 15 pi 6 19 n pil 24 4 ol

3 a0 3 it i 1 5 16 14 0 B il i

i % 3 7 18 i 10 8 1 9| % | M| B | 3

el i i 2 I 15 2 10 7 ) B u !l om | n» 7

3 3 1 30 1 i g 8 P! g VIS i g

1 30 bl pL] 9 | 4 5 e Mlow U 4

lund 1 1 3 1% 1 1 3 i 17 1 u 3 11 4

3 U B 1 i 12 4 8 1 8 5 B 5 4

i 15 % 7 g 13 g 10 8 g 1 bl 3 8

i 1 3 ! 14 7 g 7 5 10 il 1 b 1 5

3 10 16 13 6 10 § g 10 5 !B 10 5

1 § w | 1 g 9 4 7 8 3 it i 7 3

T 7 g 8 5 5 8 3 5 1 1 1 [ 1
3 5 5 5 4 0 5 3 £ 13 13 5 b

{ 0 0 1 4 2 5 0 i o 3 5 i 0

Seplemter | 1 0 ] 2 4 1 5 0 0 { 1 R 4 0
2 0 i [ 3 1 5 b 0 0 Wl ou 1 i
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Odober | 2 8 5 5 4 i 0 7 3 1 10 10 5 0
3 5 8 3 § i 1 10 5 L] os o) 1

1 7 2 15 3 1t 3 3 g 1 g 15 1 1

Nowermder | 2 7 13 1 4 11 4 7 g § 10 13 g [
3 8 i} 1 3 7 5 19 5 7 8 3 1 5

{ 15 1 3 7 5 1 It} 18 7 ) b7 i 5

Desemoer | 2 30 pi] i 8 7 B % 17 § b3 3 18 7
3 3 3 18 3 1 14 5 23 16 1 3 1 3

Tehunan f/ctk} | 880,754 | 853,947 | 913044 | 327,669 | 505210 | 332065 | 468,564 | 525,062 | 435538 | 1184308 | 1184 321 ] 642,669 | 327669
Tahunan m3/dth) | 0881 | 085 | 0913 | G328 | 0305 | 033 | 0469 | 0325 | 0236 | 1185 | 1184 | 0643 | 038
Rerata (i/dtk} | 24465 | 2370 | 5361 | 9100 | 1403 | 924 | 13016 | 14591 | 12107 | 32898 | 3888 | maw2 | o
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Sumber: Hasil Perhitungan
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Tabel. 4.3.2 Trend Data Debit Rerata Dalam m3/Detik

Tahun 1994-2003

i e Pl s Tahbns i T
e R e e G L L 1992, 1. 1998 ; 1999 2000 l 2001 2002
; 0,051 0,041 0,042 0,028 0,007 0,016 0,031 0,02e 0033
Januari 2 0,047 0,049 0,043 0,020 2,012 0,017 4,030 0,027 0,028
3 0,050 0,043 0,053 0011 G021 4,020 0,036 0,030 0.13%?“:
1 0,047 0,037 0,055 0005 0,026 0,015 0,031 0,028 0022 | 0,084
Februari 2 0,048 0,036 0,052 0,007 0,022 018 0,020 0,029 0,023 | 0196
3| 0036 | 0028 | 0041 | 0004 | 0035 | 0017 | 0022 | 0024 | 0014 | 0068
3 0,040 0,026 0,049 0014 0,027 0,021 0,014 023 0021 0,0'24
Maret 2 0,031 0,027 (0,048 0,013 0,026 0,021 0,012 0019 0,024 0,042
3 0,042 0,029 0,053 0012 0,027 0,017 0,023 0,018 0,024 (3,045
i3 0,042 0,080 0,046 0,013 0,023 0,010 0,014 0,026 0,024 0,02C
Aprif 2 0,042 0,036 {043 4,015 0,024 0,006 0,019 0,022 0,020 1,024
3 0,040 0,028 0,041 0,012 0,020 0,005 0,016 G014 0,020 0,033
1 8,036 0,038 0,037 0,018 0,022 5,010 0,008 0,010 0.0i9 0,148
Mlei 2 0,036 0,032 0,024 0,015 4,024 0,010 0,007 00i2 (.01% 0,130
3 0,038 0,032 0,030 0,018 0,020 0,008 0,008 0,022 0,009 0,012
1 0,030 0,027 0,029 0,009 0,020 0,004 {3,005 0,018 0,008 0,024
Juni 2 0,027 0,028 0,026 0,014 0,019 0,005 0,004 0017 0,007 0,022
3 2,021 (0,028 0017 0,011 0,012 0,004 0,008 0,011 0,008 0,025
1 0,615 0,026 0,017 0,009 0,013 0,008 0,010 0,008 0,009 0,018
Juli ¥ 0,013 0,024 a014 0,007 0,005 0,007 0,005 0010 0,012 0,018
3 0,010 0,016 0,013 0,006 0,010 0,008 0,008 0,010 0,605 0,620
ik 0,008 0,010 0,010 0,005 0,008 0,004 0,007 0,008 0,003 0,011
Agustus 2 0,007 0,002 0,008 {1,005 0.6a5 0,008 0,003 0,005 0,002 0,011
3 0,005 0,009 0,005 0,004 0,000 0,005 0,003 0,004 0,000 0,013
i 0,000 3,000 0,002 0,004 0,002 0,005 0,000 0,000 0,000 0,003
September 2 0,000 0,000 0,002 0,004 0,002 0,005 0,000 0,000 0,000 0,032
3 0,000 0,000 0,000 0,003 0,001 0,005 0,000 0,000 0,000 0,014
1 0,008 0.000 0,600 0,003 0,008 0,000 0,004 0,004 0,000 0,008
Oktoher 1 0,008 0.005 0,005 0,004 0,010 0,000 0,007 0,003 0,001 0,010
3 0,005 0,008 0013 0,004 0012 0,001 0,010 0,005 0,001 0,608
¥ 0,007 0,012 0,015 0,003 0,011 0,003 0,003 0,008 0,001 0,009
November Z 0,067 Q0,018 0,018 4,004 Q011 0,004 0,007 (0,009 0,006 0,010
3 {0,008 (1,023 Q016 0,005 0,007 0,005 0,018 0,015 0,007 0,008
i 0,015 0,021 0,013 4,007 0,005 1,013 0019 0,018 0,007 0,622
Desember 2 4,030 0,029 0,615 0,008 0,007 0,013 0,028 0,017 0,004 0,026
3 0,036 0.037 0,018 0,003 0,017 0,014 0.025 0,028 0,016 0,026
[ " Rerata | o024 | op2d | 6025 | o009 | o01a | ooos | 0013 [ oois | o012 | 0033

Sumber : Hasil Perhitungan
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Air yang tersedia selalu berubah-ubah setiap
waktu, karena itu perlu ditentukan besarnya
air yang tersedia yang bisa dihadapkan pasti
dapat digunakan sebagai dasar perencanaan
dalam menyusun rencana tata tanam. Dalam
kenyataannya air yang tersedia dan yang
diperhitungkan  tidaklah  sama,  bisa
kelebihan atau kekurangan. Namun dengan
perencanaan yang baik kelebihan ataupun
kekurangannya tidaklah terlalu  besar
sehingga antara air yang tersedia dengan air
yang dibutuhkan menjadi seimbang.

Debit yang tersedia dibendung diartikan
sebagai debit yang diharapkan tersedia
dibendung yang bisa disadap oleh pintu
pengambilan. Untuk perhitungannya
digunakan analisis debit andalan metode
basic year dengan keandalan 80%. Untuk
menganalisis debit andalan digunakan data
debit pengamatan terakhir di infake
bendung Adipuro selama periode 10 tahun.
Sebagai catatan jika dilakukan analisis untuk
keperluan pengoperasian sebatknya
digunakan debit riil mengingat data debit
yang direkan adalah debit di intake.

Prosedur perhitungannya adalah sebagai

berikut:

1. Urutkan data debit dari besar ke kecil.

2 Dengan  menggunakan  rumus
Weibull (persamaan 2-28), hitung
probabilitas %.

m
_?1 +1
dengan :
P = probabilitas (%
n = jumlah data debit
m = nomor urut data debit

4.4. Analisa Perbandingan Debit Air
(Neraca Air)

Perhitungan  perbandingan  debit  air

dilakukan untuk mengecek apakah air yang

tersedia sudah cukup memadai untuk

memenuhi kebutuhan air irigasi yang ada

pada petak-petak sawah. Dalam perhitungan
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neraca air, kebutuhan pengambilan yang

dihasilkan untuk pola tanam yang dipakai

akan di bandingkan dengan debit andalan

untuk tiap periode 10 harian dan luas daerah

yang diairi. Apabila debit melimpah, maka

sistem pemberian airnya akan menerus.

Namun apabila debit tidak melimpah dan

kadang-kadang terjadi kekurangan debit

maka ada tiga pilthan vyang bisa

dipertimbangkan, yaitu:

a. Luas daerah irigasi dikurangi

b. Pada bagian-bagian tertentu dari daerah
yang diairi (luas maksimum daerah
layanan tidak akan diairi)

¢. Melakukan modifikasi dalam pola tata
tanam

d. Dapat diadakan perubahan dalam

pemilihan tanaman atau tanggal tanam

untuk mengurangi kebutuhan air irigasi

disawah, agar ada kemungkinan untuk

mengairi areal yang lebih luas dengan

debit yang tersedia.

Rotasi teknis atau golongan

f Karena terjadi kekurangan debit sungai
maka rotasi teknis atau golongan dapat
dilakukan, hal ini dilakukan untuk
mengurangi kebutuhan puncak.

o

4.5, Kebutuhan Air Irigasi Daerah
Irigasi Adipuro Berdasarkan
Data Pola Tanam eksisting
a. Musim hujan/musim tanam (MT 1)
Awal tanam untuk musim tanam 1 pada
bulan November periode II dengan
perincian sebagai berikut:
1. Padi =302 Ha
2. Palawija =45 Ha
b. Musim kemarau I/musim tanam I1 (MT
1)
Awal tanam untuk musim tanam Il pada
bulan Maret periode I dengan perincian
sebagai berikut:
1. Padi = 247 Ha
2. Palawija = 100 Ha
Pola tanam eksisting untuk daerah irigasi
Adipuro adalah padi/palawija
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Berdasarkan pola tanam diatas dapat
diketahui kebutuhan air irigasi dipintu
pengambilan tiap pertode nva Untuk
perhitungan kebutuhan air irigasi pada
daerah irigasi Adipuro berdasarkan pola
tanam eksisting dapat dilihat pada tabel
411,

4.0, Analisis Model Matematika

Berdasarkaa  hasil pada  pembahasan
sebelumnya, maka  susunan  model
matematika metode linier untuk

mendapatkan total keuntungan selama 2
musim tanam dan keuntungan tiap musim
tanam adalah sebagai berikut:
1. Fungsi tujuan :
Z =9.320.000.X1 + 3.175.000.X2
Fungsi pembatas :
a. Ketersediaan air
MT 1 1319,74 m’/ha. X1+13,5 m’/ha.
X2<309.000 m’
MT II: 1044.81 m’/ha X1+30
m’/ha.X2<234.000 m’
b. Luas Lahan :
X1 +X2 <347
X1 <247 : X2 <100
dan
X1, X2>0
Keterangan:
X1 =Luas Lahan Untuk Masa Tanam I
X2 =Luas Lahan Untuk Masa Tanam 1}
Z = fungsi tujuan
Tabel 4.6.1. Analisa Keuntungan Tiap Jenis
Tanaman

[ Komponen Padli | Palawija

' Hasil Produksi (ton/ha) | 7,000 3.500
Hasan Joal (Ro/ke) 1700 1300
Total (Rp/ton) 11.900.000 | 4.550.000
Biaya Prod (Rp/ton) 2.580.000 | 1.375.000
Manfaat (Rp/ton) 9.320.000 3.175.000

Sumber: Hasil Perhitungan
2. Fungsi kendala

Dalam suatu analisis optimasi, sumber daya
yang akan dianalisis harus dalam keadaan

ISSN 2089-2098

terbatas. Keterbatasan sumber daya tersebut
dinamakan sebagai syarat ikatan atau
kendala. Fungsi kendala i merupakan
persamaan yang membatasi kegunaan utama
dan bentuk fungsi kendala ini adalah besar
debit dan luas lahan. Persamaan fungsi
kendala yaitu:

a. Volume air vang tersedia adalah sebagai
berikut:

QAndalon 80% | Volutne A

H_u'lan ;ﬁm'iock.-

Ll s e
0,064
0,062
0,066
0.080 (1,013
0,246 0,013
0,086 0,013
0,062 0,034
0,061 0,034
0,066 0.034
0,057 0,015
0,054 0,015
0,051 0,015
0,185 0,015
0,138 0,015
0,047 0,015
0,037 0,014
0,036 0,014
0,035 0,014
0,033

T og,0e0
6,025
0,014
0,014
0,017
0,006
0,080
0,018
0,010
0,013
0,017
0,109 0,036
0,102 0,036
0,104 0,036
0,087 0,027
0,097 0,027
0,082 0,027

AR e T p e 0,24

Sumber : Hasil Perhitungan
Vol. Air x 10° (m3)
Debit Andalan

: Musim tanain
Ho Di Adipuro I .

1 Debit Air (Q | 0,309 0,234
|

andalan 80%) i

lanuari

Tebruari

Barel

Agaril

Mei

dani

duli

ARUSLUS

Saptarmbey

Oktober

MNovernber

Desember
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b. Kebutuhan air irigasi adalah sebagai
berikut:

Pola Tanam | Musim K.ebumha[; o
o | DiAdipuro | Tanam ol
Padi Palawija
| PrL i 1319.74 13,5
11 104481 | 30

Berilcut adalah luasan lahan di Adipuro yang

sebelum  sebelum  perubahan  cuaca,

TAPAK — Vol. 2 No. 2 Mei 2013 145




mempunyai keuntungan per tahun sebagai
berikut:

! luas | Keuntungan |

Daerah | Musim Jenis Lnas eunrfzmg n
Irigasi | Tanam | Tanaman Ll PTT

rig anani g i
e . 202 1 2.957.515.000
Irigasi Palawija 45

h Padi 247
Adipur = 'idl__ < 2.619.540.000

e | Palawija | 100

Sumber Hasil Perhitungan

VI PENUTUP

Kesimpulan

Studi pengaruh perubahan cuaca pada pola
tanam  didaerah Irigasi Adipuro ini
dimaksudkan untuk mendapatkan

keuntungan maksimum hasil produksi yang

ada dengan menggunakan debit air irigasi

vang tersedia pada intake.

Dengan ditunjang data-data = vang telah

disiapkan, berdasarkan analisis yang telah

dijabarkan  dibagian  depan,  dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebelum perubahan cuaca terjadi curah
hujan andalan pada tahun 1999 dengan
curah hujan efektif padi 21,91 mm
palawija 15,65 mm
Sesudah perubahan cuaca terjadi curah
hujan andalan pada tahun 2004 dengan
curah hujan efektif padi 26,65 mm
palawija 19,04 mm

2. Besar debit andalan yang ada didaerah
Irigasi Adipuro sebelum perubahan cuaca
adalah sebagai berikut:

a) Debit air ( Q andalan 80%):
0,309m3/dt, musim tanam 1
b) Debit air ( Q andalan 80%):
0,234m3/dt, musim tanam 2
Besar debit andalan yang ada didaerah
Irigasi Adipuro setelah perubahan cuaca
adalah sebagai berikut:
a) Debit air ( Q andalan 80%): 0,438
m3/dt, musim tanam 1
b) Debit air ( Q andalan 80%): 0,390
m3/dt, musim tanam 2

146

4. Untuk

3. Berdasarkan perhitungan kebutuhan air

irigasi dengan menggunakan neraca air
untuk masing-masing dua pola tanam
dalam debit air yang tersedia, dapat
diketahui nilai kebutuhan air irigasi yang
memiliki debit atau volume kekurangan
terkecil Dan setelah dianalisis, ternvata
terjadi pengaruh pada hasil keuntungan
atau benefit yang diperoleh.
luas  tanam

keuntungan

mempunyar
maksimum  dalam tiap
periode tanam dengan pola tanam untuk
masing-masing kondisi debit adalah
sebagai berikut:
Tabel 5.1. Luas Tanaman Dan Benefit Yang
Diperoleh Sebelum Perubahan

Cuaca
Dacrah ‘I Musim Jenis Luas Tanam
Irigasi i Tanam | Tanaman (Ha)
i, I | Padi 302
Daerah =
e Palawija 45
Irigasi Di i Pad; 247
Adipuro I s — .
Palawija 100
Daerah i Rp 2.957.515.000
Irigasi Di
Adipuro I Rp 2.619.540.000
{ Keuntungan Per Tahun Rp 3.577.055.000

Sumber: Hasil Perhitungan

Tabel 5.2. Luas Tanaman Dan Benefit Yang
Diperoleh Setelah Perubahan Cuaca

TAPAK - Vol. 2 No. 2 Mei 2013

Daerah Musim Jenis Luas Tanam
Irigasi Tanam | Tanaman (Ha)
; 1 Padi ;
Daerah o - s
R Palawija 27 .
Irigasi Di - 4
Adipuro 1 Padi 223
_ Palawija 124
Daerah 1 Rp 4.116.150.000
Irigasi Di
Adipuro I Rp 3.420.660.000
Keuntungan Per Tahun Rp 7.536.810.000
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